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ABSTRAK 

 

Nor Ismah. 210101010214. Problematika Pembelajaran PAI Di SMA Darul 

Hijrah Puteri Martapura : (Studi Kasus Pada Pembelajaran Materi 

Fiqh Ibadah). Pembimbing Prof. Dr. H. Suriagiri, M.Pd, pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 2025. 

 

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Fiqh 

Ibadah, SMA Darul Hijrah Puteri Martapura. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan pemahaman keagamaan peserta didik. Namun, di SMA Darul Hijrah 

Puteri Martapura, pembelajaran PAI, khususnya pada materi Fiqh Ibadah, 

menghadapi berbagai problematika. Kendala utama yang ditemukan meliputi 

keterbatasan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, metode pengajaran yang 

masih didominasi oleh ceramah dan hafalan, hal ini dikarenakan Fiqh Ibadah itu 

dalam proses mengamalkan dan memahami. Jadi, sebagai bentuk dari pembelajaran 

Fiqh Ibadah yang motivasinya pada siswa masih rendah. Selain itu, di pondok 

pesantren jadwal mengenai pembelajaran PAI ini tidak dikhususkan karena sudah 

masuk pada materi pelajaran yang lain, contoh pelajaran tentang tauhid, akidah, fiqh 

ibadah, dan sejarah.  

Maka secara garis besar, PAI yang dimaksud ini berbagai kumpulan tujuan 

untuk memberikan pembelajaran agama Islam, karena SMA Darul Hijrah berkiblat 

pada pendidikan nasional. SMA Darul Hijrah tidak tertuju pada satu fiqh ibadah 

saja karena pembelajaran PAI masih dikatakan secara umum jika berkiblat pada 

pendidikan nasional sementara dalam ruang lingkup PAI di Madrasah sangat beda 

per mata pelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan guru PAI, kepala sekolah, serta siswa sebagai subjek penelitian. Teknik 

analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika utama dalam 

pembelajaran Fiqh Ibadah meliputi kurangnya metode pembelajaran inovatif, 

keterbatasan media pembelajaran, serta asesmen yang belum sepenuhnya 

mengakomodasi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik siswa. Untuk mengatasi 

hal tersebut, disarankan penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dan 

diskusi kelompok, pemanfaatan media digital secara terbatas dan terkontrol, serta 

peningkatan kompetensi guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 

Nomor 157/1987 dan 0593/1987. 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Tṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 ح
Ḥa H 

ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Dz Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 



 

x 

 

 

 

 

 Zai Zh Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ya ش 

 Ṣad Ṣh es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍh de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭh te (dengan titik di bawah) ط 

 ظ 
Ẓa Ẓh 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain Gh Ge غ

 Fa’ F Ef ؼ 

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L ‘el ؿ

 Mim M ‘em ـ

 Nun N ‘en ف 
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 Waw W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‵ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 
 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dammah ـُ

 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـَ 

 Au a dan u و  ـَ 

Contoh: 

 Kataba = كَتبََ 
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 fa’ala = فعََّلَ 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas ب  

 Û u dengan topi di atas بوَُ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al-dîwân bukan ad- dîwân. 

D. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  

Dengan sebuah tanda (  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرؤة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta’ Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/t (lihat 

contoh 3).  

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِْ ق ة 1

مِيَّةَ 2  Al-Jâmî’ah- al-Islâmiyyah اَلْْ اَمِع ةَاَلِإَسْلاَ 

َحْد ةَاَلْوُجُوْد 3  Wahdah al-Wujûd و 

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 
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judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara arab Alih Aksara 

َاَلآَُسْت اَذَُ  dzahaba al-ustâdzu ذ ة ب 

َاَلآَجْرَُ  tsabata al-ajru ث  ب ت 

كَ ةَاَلْع صْرَِيَّةَ  al-harakah al-‘ashriyyah اَلْْ ر 

اَلَلاَ  اَِل ه َاَِلاََّ شْه دَُا نَْلاَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

َم لِكَِاَلصَّاَلِحََ نَ   mawlânâ Malik al-Shâlih م وَْلاَ 

 yu’tsirukum Allâh يُ وَْثرِكُُمَُاَلَل

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah اَلْم ظ اَهِرَاَلْع قْلِيَّةَ
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عَ َاَلِإَسْتِطْلاَ   ’hub al-istithlâ حُبَّ

َاَلْْ ي  و اَن -al-mâddah al-mashnû’ah min al اَلْم اَدََّةَاَلْم صْنُ وَْع ةَمِن 

hayawân 

 tharf al-‘ayni ط رَْفَُتَلْع يَْ

 al-musâhamah اَلْمُس اَهَ  ةَ

َط ريِْ قًاَ  man salaka tharîqan م نَْس ل ك 
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